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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Menurut (Sugiyono, 2006), “objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, 

valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu).” 

Objek dalampenelitianiniadalahSanggarGapuraEmas yang merupakan UKM 

sekaligussocial enterprise yang berdirisejaktahun 1998, lokasinya di DesaNagrak 

Selatan Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi. Euis Masripah merupakan pemilik 

dari Sanggar Gapura Emas. 

Objek penelitian ini dipilih dikarenakan pertama, Sanggar Gapura Emas 

terdapat beberapa permasalahan yang ada yaitu permasalahan internal kurang 

promosi media sosial, dan sumber daya manusia mulai berkurang, permasalahan 

eksternal yaitu persaingan ketat dengan usaha lainnya, dan adanya faktor penghambat 

pada pengembangan usaha yang tidak menggunakan model bisnis yang efektif untuk 

digunakan. Kedua, adanya pemberdayaan pada objek penelitian karena sesuai dengan 

fokus pada penelitian yaitu kewirausahaan sosial. Dan ketiga, mudah dapat 

mengakses data karena responden penelitian sangat mendukung penelitian saat ini. 

3.2 RespondenPenelitian 

Responden dalam penelitian kualitatif adalah narasumber yang dapat 

memberikan data-data dan informasi yang dibutuhkan peneliti. Menurut Arikunto 

(2006) responden adalah subjek penelitian atau orang yang diminta untuk 

memberikan jawaban mengenai persepsi dan fakta terhadap topik tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa responden adalah subjek yang dilibatkan di dalam 

kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon 
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terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung 

pencapaian tujuan dan bertanggung jawab asat keterlibatannya. 

Responden pada penelitian ini adalah segala pihak internal perusahaan yang 

terlibat dalam pengembangan usaha Sanggar Gapura Emas yaitu pemilik Sanggar 

Euis Masripah dan salah satu pengelola Sanggar Neneng mulyani.Pihak tersebut 

merupakan pihak internal yang berurusan langsung dengan operasional kegiatan 

bisnis Sanggar Gapura Emas dan pihak yang mengetahui segala aktivitas yang 

dilakukan oleh anggota Sanggar Gapura Emas. 

3.3 Metode dan Desain Penelitian 

3.3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitiankualitatif. Metode penelitian 

adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman. Jalan tersebut 

harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan data yang dicari untuk 

membangun/memperoleh pemahaman harus melalui syarat ketelitian yang berarti 

harus dipercaya kebenarannya.Berdasarkan haltersebut terdapat tiga komponen yang 

perlu diperhatikan yaitu sikap ilmiah, metode ilmiah, serta tersusun secara sistematik. 

(Trisliatanto, 2020) 

Metode penelitian kualitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi yang 

bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, penggalian dokumen 

(Wahidmurni, 2017). Kemudian hasil dari pendekatan yang telah dilakukan tersebut 

diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis. 

Berdasarkan serangkaian karakteristik, pendekatan masalah, dan paradigma 

yang mengkonstruksikan penelitian kualitatif, penelitimendeskripsikan masalah-

masalah yang ditemukan dengan apa adanya. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang 

suatu variabel, gejala atau keadaan. (Arikunto, 2016) 
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3.3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana tentang cara melakukan penelitian itu 

sehingga desain penelitian sangat erat hubungannya dengan perencanaan, proses 

pelaksanaan, hasil, hingga evaluasi pada penelitian(Trisliatanto, 2020). 

Berdasarkan latar belakang dari fenomena yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

metode pendekatan yang tepat dalam meneliti permasalahan tersebut adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif studi kasus 

dipilih karena jenis penelitian ini melibatkan subjek penelitian yang kemudian diteliti 

secara cermat mengenai karakter dan aspek sosial yang melekat pada subjek 

penelitian tersebut. 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengkaji secara lebih 

lanjut mengenai unit sosial di masyarakat. (Hardani et al., 2020) menjabarkan 

mengenai ciri-ciri penelitian kasus sebagai berikut: (1) Memberikan gambaran 

penelitian berupa tingkah laku tersebut, (2) Penelitian dilakukan secara cermat, hati-

hati, dan mendalam, (3) Penelitian dilakukan sebagai solusi dari suatu masalah, dan 

(4) Pendekatan genetika atau longitudinal sebagai pendekatan masalah untuk melihat 

perkembangan dari waktu ke waktu. Berdasarkan ciri-ciri tersebutlah yang menjadi 

landasan metode studi kasus dipilih sebagai metode penelitian ini. 

Pada penelitian ini kasus yang diangkat yakni, tidak adanya model bisnis yang 

efektif digunakan dalam pengembangan usaha Sanggar Gapura Emas dan 

mengidentifikasi model bisnis sosial dalam membantu menyelesaikan masalah atau 

fenomena sosial yang sedang terjadi. 

Secara umum langkah penelitian ini ditampilkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur Bagan Penelitian 

 Berdasarkan gambar 3.1 bagan alur penelitian di atas dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Studi Lapangan 

Langkah awal melaksanakan survey pada Sanggar Gapura Emas dan mencari 

permasalahan yang terjadi untuk diteliti, sehingga mendapat gambaran umum 

untuk memulai penelitian. 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini identifikasi masalah pada Sanggar Gapura Emas yaitu 

permasalahan internal kurangnya promosi di media sosial dan sumber daya 

manusia mulai berkurang, kemudian permasalahan eksternal persaingan ketat 

dengan pebisnis lainnya, dan adanya faktor penghambat yang tidak 

menggunakan model bisnis yang efektif untuk pengembangan usahanya. Oleh 

karena itu, perlu adanya model bisnis yang tepat sebagai acuan untuk diterapkan 

dalam bisnis Sanggar Gapura Emas. 

Studi Lapangan 

Identifikasi Masalah 

Kesimpulan & Saran 

Analisis & Pembahasan 

Identifikasi Model Bisnis 

Sosial 

Pengumpulan Data 
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3. Pengumpulan Data 

Terdapat 3 tahap pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi pada penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang jelas, 

peneliti melakukan survey terlebih dahulu pada Sanggar Gapura Emas. 

b. Wawancara dengan membuat sejumlah pertanyaan untuk mewawancarai 

narasumber yaitu pemilik dan pengelola Sanggar Gapura Emas. 

c. Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan audiodengan smartphone 

dan mengambil gambar. 

4. Analisis dan Pembahasan 

Menganalisa hasil dari penelitian ini, dan menggunakan metode analisis bersifat 

kualitatif studipustaka dengan mengidentifikasi model bisnis sosial. 

5. Identifikasi Model BisnisSosial 

Pada tahap identifikasi model bisnis sosial yaitu penyesuaian lebih dalam dengan 

memodifikasi model bisnis yang sudah ada dengan merumuskan model bisnis 

baruuntuk digunakan sebagai penunjang model bisnis yang efektif pada Sanggar 

Gapura Emas.  

6. Kesimpulan dan Saran 

Tahap ini menyimpulkan hasil dari penelitian dan memberikan saran atau solusi 

yang bermanfaat bagi perusahaan yang diteliti sesuai pada permasalahan yang 

ditemui dari hasil penelitian. 

3.4 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

1) Data primer 

Data primer yaitu data subjek atau pokok yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya seperti data struktur, gambaran umum, dan aktivitas yang dilakukan. Pada 

penelitian ini peneliti akan menghubungi langsung pihak Sanggar Gapura Emas  

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari penelitian ini. Dalam penelitian ini 
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peneliti akan meminta data langsung kepada pihak yang berperan penting dalam 

pengembangan usaha Sanggar Gapura Emas. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak atau sumber lain yang telah 

ada. Sehingga tidak perlu untuk mengumpulkan data langsung dari objek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dan data yang 

diperoleh dengan membaca teori-teori yang terdapat pada artikel jurnal, buku, dan 

sumber tertulis lainnya. 

3.4.2 Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang akan digunakan yaitu: 

1) Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2015). Proses observasi ini, 

peneliti dapat melihat, mengamati situasi-situasi yang ada di lapangan dengan 

mencatat apa-apa yang dianggap penting guna menunjang terhadap tujuan penelitian. 

Observasi ini memberikan kemudahan terutama dalam hal memperoleh data di 

lapangan. 

Observasi pada penelitian ini dilakukan di awal penelitian dengan tujuan untuk 

mengamati latar belakang dariSanggar Gapura Emas. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyono, 2006). Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian yaitu 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang diadakan 

ketika diketahui pada permulaan informasi apa yang diperlukan (Uma, 2006).Dalam 

penelitian ini, subjek akan diwawancarai secara langsung ataupun tidak langsung, 

untuk mendapatkan informasi mengenai identifikasi model bisnis sosial pada Sanggar 

Gapura Emas. Melalui wawancara ini, diharapkan peneliti lebih mendalami tentang 
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situasi yang terjadi oleh subjek secara lebih mendalam. Pada teknik pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara terstruktur yang dilakukan dengan adanya 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Panduan Wawancara 

Variabel Indikator Ukuran 

Identifikasi Model Bisnis 

Sosial (Tipologi model 

bisnis sosial merupakan 

klasifikasi model bisnis 

sosial yang disesuaikan 

dengan tipe motif sosial, 

(Alter,2017)) 

Mission Orientation ✓ Mission centric 

✓ Mission related 

✓ Unrealed to mission 

Type of Integrated ✓ Aktivitas bisnis dan program 

sosial saling terikat 

✓ Aktivitas bisnis dan program 

sosial bertumpang tindih 

dalam hal biaya dan aset. 

✓ Aktivitas bisnis kegiatan di 

luar dari operasi organisasi, 

tetapi kegiatan bisnis 

mendukung program sosial 

melalui pembiayaan 

tambahan.  

Target Market ✓ Target population 

✓ Pihak ketiga 

✓ Kontrak pemerintah 

✓ Pelanggan umum 

✓ Bisnis dan lembaga nonprofit 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2006). Peneliti menggali 

dokumentasi berupa foto, video, dan rekaman suara yang diambil dari alat 

komunikasi. 

3.5 Teknik Analisis data 

Analisis dilakukan pada saat peneliti pertama kali memulai penelitian sampai 

sepanjang penelitian selesai dilakukan. Penelitian ini mengemukakan proses, ada juga 

yang menjelaskan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam suatu analisis 

data. 

Proses analisa dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. 2 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif 

Sumber: (Miles et al., 2018) 

3.5.1 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa sumber yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka yang dituliskan dalam catatan dan 

disimpan dalam beberapa instrument penelitian yang telah disiapkan. 

3.5.2 Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu analisis yang memfokuskan, menggolongkan 

dan mengarahkan serta membuang data yang tidak dibutuhkan. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis data dengan bentuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, dan membuang data yang tidak diperlukan sehingga kesimpulan final 

dapat diambil dan diverifikasi. 

3.5.3 Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses menggambarkan dari keseluruhan kelompok 

data yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh sehingga dapat memahami 

jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi 
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Kesimpulan-kesimpulan 

Penarikan atau Verifikasi 
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3.5.4 Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan data diperoleh dicari maknanya kemudian disimpulkan 

dan disajikan dalam uraian dengan kata-kata dan kalimat yang mudah dimengerti. 

3.6 Keabsahan data 

Teknik keabsahan kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti (Sugiyono, 2006). 

Menurut (Moleong, 2019), triangulasi adalah teknik pemeriksanaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Sedangkan menurut 

(Sugiyono, 2017) mendeskripsikan bahwa triangulasi adalah teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknis pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu mengecek data dari berbagai sumber. Sumber tersebut adalah hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan dalam pengumpulan data. 

3.7 Waktu dan Jadwal penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret hingga Oktober 2022. Berikut tahap 

penelitian berdasarkan waktu dan jadwal penelitian yaitu: 

1. Studi lapangan 

 Langkah awal melaksanakan survey pada Sanggar Gapura Emas dan mencari 

permasalahan yang terjadi untuk diteliti, sehingga mendapat gambaran umum untuk 

memulai penelitian. Studi lapangan ini dilakukan pada bulan Maret-April 2022.  

2. Identifikasi masalah 

 Identifikasi masalah pada Sanggar Gapura Emas yaitu adanya permasalahan 

internal, permasalahan eksternal, dan adanya faktor penghambat dalam 

pengembangan usahanya. Tahap identifikasi masalah ini dilakukan pada bulan Mei-

Juni 2022.  

3. Pengumpulan data 
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 Pengumpulan data menggunakan tiga alat pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara terbuka, dan dokumentasi. Tahap ini dilakukan pada bulan Juli 2022. 

4. Analisis dan pembahasan 

 Analisis dan pembahasan yaitu menganalisa hasil dari penelitian, dan 

menggunakan metode analisis bersifat kualitatif studi kasus dengan mengidentifikasi 

model bisnis berdasarkan tipologi model bisnis sosial. Analisis dan pembahasan 

dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022.  

5. Identifikasi model bisnis sosial 

 Adanya penyesuaian lebih dalam dengan memodifikasi model bisnis yang sudah 

ada dengan merumuskan model bisnis baru untuk digunakan sebagai penunjang 

model bisnis yang efektif pada Sanggar Gapura Emas. Tahap inidilakukan pada bulan 

Agustus-Oktober 2022.  

6. Kesimpulan dan saran 

 Tahap ini menyimpulkan hasil dari penelitian dan memberikan saran atau solusi 

yang bermanfaat bagi perusahaan yang diteliti sesuai pada permasalahan yang 

ditemui dari hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Oktober 2022. 

 


